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ABSTRAK 

 

Ayu Patimah. 201510515025. Hubungan antara Regulasi Diri dengan 

Kecanduan Media Sosial pada Mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya. 

Penelitian ini membahas tentang fenomena media sosial pada dewasa 

awal di masa ini yang menyebabkan kecanduan apakah berhubungan 

dengan regulasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara regulasi diri kecanduan media sosial pada dewasa awal dengan 

penelitian kuantitatif dengan tipe kolerasional. Penelitian ini menggunakan 

teknik saampling non random dengan purposive sampling (tujuan). Teknik 

ini didasarkan pada kriteria khusus pada subjek penelitian. Instrumen 

penelitian menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban. Dalam 

analisis data teknik statistik yang digunakan adalah kolerasi dengan metode 

pearson product moment. 

Media sosial adalah aplikasi berbasis internet yang memungkinkan 

penciptaan dan pertukaran user. Media sosial mulai berkembang pesat sejak 

ditemukan internet di tahun 1965. Menurut berbagai survei pengguna media 

sosial aktif di Indonesia mencapai setengah dari total populasi yang 

membuat Indonesia sebagai pengguna media sosial aktif di Dunia. Pengguna 

media sosial ini didominasi oleh dewasa awal. Dewasa awal adalah masa 

penyesuaian diri dari remaja ke kehidupan dan harapan sosial baru. Masa ini 

disebut sebagai masa keterasingan sosial terutama bagi dewasa awal yang 

berada di fase emerging adulthood yang sering mengalami dinamika 

psikologis. Emerging adulthood memiliki karakter yang kurang stabil dalam 

hubungan interpersonal, pengelolaan kebutuhan hidup, pengembangan 

emosional dan kognitif. Ketika individu mengalami kesulitan dalam 

perkembangannya, maka untuk mengatasinya penggunaan media sosial 

menjadi lebih penting karena aktifitas online dapat memperluas dan 

memperkuat jaringan sosial mereka. Mahasiswa adalah kelompok yang 

terlihat lebih rentan terhadap ketergantungan akan media sosial dibanding 

kelompok lainnya karena mahasiswa usia 18 s/d 25 tahun berada dalam fase 

emerging adulthood.  

 

Kata kunci : media sosial, kecanduan, regulasi diri, dewasa awal. 
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ABSTRACT 

 

Ayu Patimah. 201510515025. Relationship between Self Regulation and 

Social Media Addiction at College Students Bhayangkara University, 

Greater Jakarta. 

This study discusses the phenomenon of social media in early adulthood 

at this time which causes addiction whether it is related to self regulation. 

This study aims to determine the relationship between self-regulation of 

social media addiction in early adulthood with quantitative research with 

kolerasional types. This study uses a non random saampling technique with 

purposive sampling. This technique is based on specific criteria on the 

subject of the study. The research instrument uses a Likert scale with four 

answer choices. In the data analysis the statistical technique used is 

correlation with the Pearson product moment method. 

Social media is an internet based application that allows the creation and 

exchange of users. Social media began to develop rapidly since the internet 

was discovered in 1965. According to various surveys of active social media 

users in Indonesia reaching half of the total population which makes 

Indonesia as an active social media user in the World. Social media users 

are dominated by early adults. Early adulthood is a period of adapting from 

adolescence to life and new social expectations. This period is referred to as 

a period of social alienation, especially for early adults who are in the 

emerging adulthood phase which often experiences psychological dynamics. 

Emerging adulthood has a less stable character in interpersonal 

relationships, life needs management, emotional and cognitive development. 

When individuals experience difficulties in their development, to overcome 

them the use of social media becomes more important because online 

activities can expand and strengthen their social networks. Students are a 

group that looks more vulnerable to dependence on social media than other 

groups because students ages 18 to 25 are in the emerging phase of 

adulthood. 

 

Sentence case : social media, addiction, self regulation, early adulthood. 
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